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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan peran orang tua dalam mencegah remaja terjerumus penyalahgunaan narkoba.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodevanalitik dengan desain
Cross-Sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang narkoba dan
sikap terhadap penyalahgunaan narkoba merupakan factor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja. Simpulan, tingkat
pengetahuan yang baik tentang penyalahgunaan narkoba tetap akan diikuti dengan perilaku
pencegahan narkoba yang positif, sikap penyalahgunaan narkoba memiliki hubungan
bermakna dan mempengaruhi adanya perilaku penyalahgunaan narkoba oleh remaja

Kata Kunci: Narkoba, Penyalahgunaan Narkoba, Sikap Ibu, Remaja
ABSTRACT

This research aims to analyze the factors that most influence the formation of the role of
parents in preventing teenagers from falling into drug abuse. The research method used in
this research is an analytical method with a cross-sectional design. The research results show
that knowledge about drugs and attitudes towards drug abuse are the factors that have the
most influence on the formation of drug abuse prevention behavior in adolescents. In
conclusion, a good level of knowledge about drug abuse will still be followed by positive drug
prevention behavior; attitudes towards drug abuse have a significant relationship and
influence the existence of drug abuse behavior by teenagers.

Keywords: Drugs, Drug Abuse, Mother's Attitude, Adolescents

PENDAHULUAN

Maraknya penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang dikalangan remaja
merupakan hal yang tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial yang berlaku didalam
masyarakat (Kpae, 2019; Opara et al., 2020; Whitesell et al., 2019). Penyalahgunaan narkoba
oleh remaja telah banyak mempengaruhi mental dan sekaligus pendidikan bagi para pelajar
(Hébert et al., 2019; Whitesell et al., 2019). Pengguna narkoba di Indonesia 75% adalah
berusia 15 hingga 25 tahun. Usia yang seharusnya digunakan untuk berkarya dan
menunjukkan identitas diri dan pengabdian untuk bangsa dan negara (Fanghella et al., 2019).
Masa depan bangsa bergantung sepenuhnya pada upaya pembebasan kaum muda dari bahaya
narkoba.
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Remaja, sangat rentan oleh pergaulan bebas Diana et al., (2021); Makaria et al., (2021)
namun karena menginginkan adanya kebebasan dalam pergaulan, seringkali kegiatan remaja
tidak terkontrol orang tua dan pihak sekolah. Tidak maksimal dalam mengawasi pergaulan
remaja, kondisi lingkungan yang tidak kondusif, kesalahan dalam memilih teman,
permasalahan ekonomi mengakibatkan kenakalan remaja (Kusumawaty et al., 2020). Jika hal
tersebut berlanjut bukan tidak mungkin bahwa akan banyak hal negative, terjerumusnya
dalam dunia penyalahgunaan obat-obatan atau narkoba (Kusumawaty et al., 2021).

Di Indonesia ancama narkoba sudah sangat serius dan memprihatinkan dilihat dari
jumlah, poporsi penyalahgunanya, jenis dan jumlah nakoba yang disalahgunakan dan
diedarkan secara gelap. Pengguna nakoba tahun 2019 menembuh di angka 3,6 juta orang,
dengan pengguna dikalangan remaja makin meningkat sebesar 24 — 28 %. Di kota-kota besar
di Indonesia, penyebaran narkoba pada kalangan remaja sudah tidak terkendali lagi, bahkan
sudah berani masuk ke lingkungan sekolah. Berdasarkan Survei Nasional Penyalahgunaan
Narkoba di Indonesia, diketahui bahwa sejumlah 1,77% atau sekitar 3,376.115 juta dari total
populasi pengguna berusia 10-15 tahun (BNN 2018). Peningkatan kasus juga terjadi di
Sumatera Selatan, di salah satu kabupaten, terjadi peningkatan pada tahun 2018 dibandingkan
2016. Kondisi tersebut menimbulkan keresahan orang tua atas perkembangan pergaulan
anaknya. Bagaimanapun juga perkembangan anak dalam bersosialisasi dapat dipengaruhi
pola asuh orang tua (Yunike & Kusumawaty, 2022). Remaja sebenarnya tahu kalau narkoba
itu sangat berbahaya bagi mereka Asman et al., (2021); Dewi et al., (2020) namun
karakteristik remaja memunculkan keinginan mencoba mengkonsumsi ataupun dipengaruhi
teman (Crompton et al., 2020).

Narkoba (narkoba dan Obat/Bahan Berbahaya), disebut juga NAPZA (Narkotika,
Psikotropika dan Zat Adiktif lain) adalah obat bahan atau zat bukan makanan yang jika
diminum, diisap, dihirup, ditelan, atau disuntikan Saratian et al., (2021); Yunike et al., (2021),
berpengaruh pada kerja otak sehingga terganggu kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya
akibat dampak adiksi yang ditimbulkan Asmawati et al., (2020); NIDA, (2021); Thaha et al.,
(2020) disertai perubahan suasana hati, pikiran dan perilaku (Cham et al., 2016).
Penyalahgunaan narkoba berdampak negatif bagi remaja seperti penurunan berat badan, mata
terlinat cekung dan merah, wajah pucat, bibir kehitaman, tangan dipenuhi bintik-bintik merah,
pola eliminasi kurang baik, serta nyeri abdomen (Yunike et al., 2021).

Generasi muda merupakan aset bangsa yang berharga karena sadar atau tidak pada
waktu alamiah merupakan pewaris dan penentu masa depan bangsa Gao et al., (2022) tetapi
pada waktu yang bersamaan merupakan kelompok vyang paling rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba (Schindler, 2019). Fakta ini merupakan salah satu ancaman nasional
yang perlu ditanggulangi sedini mungkin karena narkoba membahayakan peradaban manusia
(Liu et al., 2020). Peran orang tua dalam pencegahan dan pemberantasan narkoba sangat
krusial dalam mengontrol perilaku diri maupun memutuskan untuk menghindar dari
penyalahgunaan narkoba (Meehan et al., 2022). Berdasarkan pemaparan di atas penting untuk
mengetahui apa saja faktor determinan yang dapat membentuk perilaku orang tua, sehingga
fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor determinan pembentuk perilaku orang tua
dalam mencegah penyalahgunaan narkoba pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan Cross Sectional untuk
mengidentifikasi dinamika korelasi hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen secara bersamaan. Populasi Penelitian adalah orang tua yang mempunyai anak
berusia remaja, berlokasi di Desa Lubuk Batang Baru, berjumlah 66 orang. Tehnik
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pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Penelitian ini
telah lolos kaji etik dengan No. 0171/KEPK/Adm2/11/2022.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Karakteritik Responden Berdasarkan Usia,
Pendidikan, dan Pekerjaan

No Variabel Frekuensi (%)
1 Usia
Mean 43,26
Median 43
Mode 44
2 Pendidikan
SD 5 77
SMP 12 18,5
SMA/SLTA/SMK 45 69,2
D3 2 31
S1 1 15
3 Pekerjaan
Buruh 10 154
Wiraswasta 16 24,6
Petani/Pekebun 35 53,8
PNS/TNI/Polri 4 6,2
Total 65 100

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden menurut karakteristik dapat dilihat bahwa
Reponden berusia 32-59 tahun, rata-rata berusia 43,26 tahun. Kelompok umur responden
terbanyak berada pada usia 30- 40 tahun sedangkan kelompok umur terkecil adalah 51-60
berjumlah 6%. Berdasarkan tingkat pendidikan responden kelompok pendidikan terbanyak
adalah SLTA/SMK dan hanya 1 responden berpendidkan S1. Pekerjaan responden sebagian
besar petani/berkebun 53,8% dan paling sedikit sebagai PNS/TNI/Polri.

Tabel. 2
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, Sikap,
dan Perilaku Responden

No Perilaku Pencegahan Frekwensi (%)
1  Pengetahuan
Baik 44 67,7
Kurang 21 32
2  Sikap
Tepat 36 55,4
Tidak tepat 29 44,6
3 Perilaku Positif 50 76,9
Perilaku Negatif 15 231

Tabel 2 memperlihatkan sebagian besar reponden memiliki pengetahuan baik tentang
pencegahan penyalahgunaan narkoba, baru sekitar 55,4% responden bersikap tepat dalam
melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba walaupun sebagian besar responden sudah
berperilaku positif dalam melakukan pencegahan narkoba.
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Tabel. 3
Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Pengetahuan,
Sikap dengan Perilaku Responden

Variabel Perilaku Perilaku
pencegqhan Pencega_han Jumlah OR (CI 95%) Nilai P
Positif negatif
Pengetahuan N % N %
Baik 4 91 40 90,9 44 11 0,000
Kurang 11 52,4 10 47,6 21
Sikap
Tepat 23 63,9 13 36,1 36 131 0.01
Tidak tepat 27 93,1 2 6,9 29

Dari tabel 3 sebanyak 90,9% berpengetahuan baik memiliki perilaku pencegahan
penyalahgunaan nakobanya negatif. Sedangkan 52,4% dari 21 responden berpengetahuan
kurang tentang penyalahgunaan nakoba memiliki perilaku pencegahan penyalahgunaan
narkoba positif. Diketahui bahwa dari variable independen yang diteliti dan dianalisis dengan
chi-square hasil uji statistic menunjukkan adanya hubungan antara variabel pengetahuan
tentang perilaku pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan perilaku pencegahan
penyalahgunaan narkoba oleh remaja dengan p-value 0,00, dengan OR 11, artinya responden
berpengetahuan baik, berpeluang 11 kali memiliki perilaku pencegahan penyalahgunaan
narkobanya yang baik juga dibandingkan dengan responden yang mempunyai pengetahuan
kurang.

Berdasarkan tabel silang diketahui juga adanya hubungan antara sikap dengan perilaku
pencegahan narkoba, sebanyak 27 (93,7%) dari 29 responden yang mempunyai sikap tepat
mempunyai perilaku pencegahan penyalahgunaan narkobanya positif, dan sebanyak 23
(63,9%) dari 36 responden bersikap tidak tepat berperilaku baik dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba dengan p-value 0,007, artinya sikap berhubungan dengan perilaku
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Responden yang mempunyai sikap positif terhadap
perilaku penyalahgunaan narkoba memiliki kecenderungan 1,31 kali mempunyai perilaku
pencegahan penyalahgunaan narkoba positif dibanding dengan orang tua dengan sikap
pencegahan penyalahgunaan narkoba negatif.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil analisis, pembahasan berdasarkan variabel
yang diteliti didahului dengan keterbatasan penelitian. Berdasarkan hasil pertanyaan tentang
pengetahuan perilaku pencegahan penyaalahgunaan narkoba dengan melakukan pembagian
kuesioner perilaku pencegahan penyalahgunaan narkoba oleh remaja pada orang tua remaja
di desa Lubuk Batang Baru didapatkan hasil karakteristik responden dalam penelitian ini
terlinat bahwa rentang umur reponden adalah 31 tahun sampai 59 tahun dengan rata-rata usia
responden 43 tahun. Hasil analisis univariat responden yang mempunyai pengetahuan baik
tentang penyalahgunaan narkoba oleh remaja tidak serta merta diikuti dengan perilaku
pencegahan penyalahgunaan narkobanya positif. Rata-rata tingkat pengetahuan responden
baik, tetapi perilaku pencegahan penyalahgunan narkobanya negatif dari hasil uji statistik
didapatkan bahwa dari 44 responden yang mempunyai pengetahuan tentang penyalahgunaan
narkoba baik 90,9 % perilaku pencegahan penyalahgunaan narkobanya negatif.

Pengetahuan adalah suatu unsur yang merupakan bagian yang tergabung dalam suatu
kebulatan yang tersusun dengan sistematis menggunakan kekuatan pemikiran, pengetahuan
mana yang selalu dapat diperiksa dan ditelaah (dikontrol) dengan kritis oleh orang lain yang
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ingin mengetahuinnya. Pengetahuan merupakan suatu unsur yang sifatnya terbatas tidak
sempurna karena selalu berkembang. Manusia tidak mengetahui secara total segala sesuatu,
manusia berjalan melalui pola analisis, sintesa, membedakan, menyatukan baik didalam
pengetahauan yang sifatnya sederhana maupun dalam pengetahuan yang bersifat kompleks.
Menurut kodratnya pengetahuan merupakan wahana bagi manusia dalam mencapai
kebenaran sesuai tujuan adanya pengetahuan. Pengetahuan seseorang dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti pengalaman, proses belajar baik formal maupun informal serta
mempengaruhi terbentuknya perilaku positif atau negatif seseorang.

Hasil uji statistik penelitian ini menunjukkan adanya hubungan bermakna antara tingkat
pengetahuan tentang penyalahgunaan narkoba dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan
narkoba oleh remaja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kambu et al., (2021)
bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap orang tua dalam upaya pencegahan,
pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba pada remaja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Efni (2018) bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan penyalahgunaan narkoba. Hasil penelitian ini sejalan
juga dengan penelitian (Idrus et al., 2018). Namun hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Firdaus & Hidayati (2018) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap penggunaan narkoba pada remaja sekolah menengah atas di kota
Semarang.

Pengetahuan sebagai hasil dari tahu dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu, melalui panca indera manusia yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, raba tetapi sebagian besar diperolen melalui penglihatan dan
pendengaran. Responden yang mempunyai pengetahuan yang baik tentang penyalahgunaan
narkoba pada penelitian ini tidak serta merta mempunyai perilaku positif tentang pencegahan
dan penyalahgunaan narkoba. Hal ini berarti bahwa seseorang yang berpengetahuan baik
mengenai napza belum tentu akan bersikap baik walaupun pengetahuan dan sikap dianggap
hal yang berhubungan. Hasil Survei Nasional Penyalahgunaan narkoba tahun 2021 terdapat
tiga faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba yaitu individu, keluarga dan
lingkungan sosial, Faktor individu yang meliputi sikap seseorang jika ditawari membeli
narkoba, memakai damn atau mengedarkan narkoba, bagaimana sikap terhadap teman,
pasangan hidup atau pacar, keluarga yang melakukan penyalahgunakan atau mengedarkan
narkoba dan bagaimana pengetahuan individu yang berhubungan dengan dampak
penyalahgunaan narkoba (Puslitdatin BNN 2021).

Faktor internal dalam hal ini keluarga seperti bagaimana berinteraksi dan komunikasi
dalam keluarga yang baik diharapkan dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan narkoba
pada remaja, fakot lingkungan sosial yang meliputi kedekatan dengan fasilitas umum/ tempat
keramaian tempat hiburan dan adanya faktor sosial seperti lingkungan dimana terdaat
minuman keras, tawuran, perjudian dan lingkungan sosial yang rawan terhadap
penyalahgunaan narkoba berpengaruh terhadap penyalahgunaan narkoba (Puslitdatin BNN
2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 29 responden yang mempunyai sikap
negatif tentang penyalahgunaan narkoba 93,1% menununjukkan perilaku pencegahan
terhadap narkoba positif. Hasil uji statistik ada hubungan yang signifikan sikap tentang
penyalahgunaan narkoba dengan perilaku pencegahan penyalahgunaan narkoba hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Idrus et al., (2018) yang menyatakan bahwa ada
hubungan sikap narapidana dengan penggunaan narkoba dilembaga pemasyarakatan. Selaras
dengan penelitian Firdaus & Hidayati (2018) yang menunjukkan bahwa sikap mempunyai
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konsep dasar tertentu yang terdiri dari komponen kognitif, afektif, dan konatif. Komponen
kognitif berhubungan dengan bagaimana objek sikap dipersepsikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan yang baik tentang penyalahgunaan
narkoba tetap akan diikuti dengan perilaku pencegahan narkoba yang positif, sikap
penyalahgunaan narkoba memiliki hubungan bermakna dan mempengaruhi adanya perilaku
penyalahgunaan narkoba oleh remaja.

SARAN

Bagi tenaga kesehatan diharapkan lebih meningkatkan peran sebagai promotor dalam
memberikan promosi Kkesehatan terkait pengetahuan, pencegahan, penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba di wilayah kerjanya khususnya pada orangtua agar komunikasi pada
anak berjalan efektif. Bagi keluarga dan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan terkait
pengetahuan, pencegahan, penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di wilayah
kerjanya.khususnya pada orangtua agar komunikasi pada anak berjalan efektif.
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